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ABSTRAK

Sunken Court ITB merupakan salah satu ruang terbuka publik yang menjadi area untuk aktivitas
Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) ITB. Ruang terbuka publik ini mampu mendukung para mahasiswa
untuk menjalankan aktivitasnya masing-masing secara bersamaan dan saling menghargai arca kegiatan
sosial pengguna ruang. Selain itu, tempat ini menyediakan jalur bagi masyarakat umum untuk melintas
dengan efektif tanpa mengganggu aktivitas UKM yang sedang berlangsung. Pendekatan semiotika dalam
merancang dan memahami desain ruang terbuka publik dapat memberikan perspektif lain yang beragam.
Melalui pendekatan ini, penulis mengidentifikasi tanda-tanda dalam semiotika ruang yang mampu menga-
tur ketertiban keragaman aktivitas dan interaksi sosial mahasiswa di Sunken Court ITB. Dari hasil analisis,
ditemukan bahwa desain struktur dan fasilitas dengan jarak mengikuti ilmu proksemik, pembagian denah
ruang dengan framing, dan fasilitas dengan pola sosiofugal/sosiopetal memiliki peran sebagai penanda dan
petanda dalam mengatur area kegiatan dan bentuk interaksi sosial mahasiswa.
kata kunci: Sunken Court ITB, kegiatan UKM mahasiswa, semiotika ruang, bahasa ruang

ABSTRACT

The Sunken Court ITB is one of the public open spaces that serves as an area for the activities of
the Student Activity Units (UKM) at ITB. This public open space is capable of supporting students to carry
out their respective activities simultaneously while respecting the social activity areas of other space users.
Furthermore, this location provides a pathway for the general public to move through effectively without
disrupting the ongoing activities of the UKMs. The semiotic approach in designing and comprehending
public open space can offer diverse perspectives. Through this approach, the author identifies signs within
the semiotics of space that regulates the order of diverse activities and social interactions among students
at the Sunken Court ITB. From the analysis results, it is found that the design of the structure and facilities
following proxemics principles, the spatial layout with framing, and the facilities with sociofugal/socio-
petal patterns play a role as signifiers and signifieds in organising the activity areas and forms of social
interaction among students.
Keywords: Sunken Court ITB, student UKM activities, spatial semiotics, spatial language

PENDAHULUAN du maupun komunitas (Rossini & Yiu,

Dalam konteks perancangan kota, 2021; Zivkovic et al., 2019). Tempat ini
ruang terbuka publik telah menjadi salah mampu mengimbangi aktivitas masyarakat
satu elemen penting yang memiliki peran di tempat kerja dan rumah tangga, mem-
yang signifikan dalam perancangan kota berikan fasilitas untuk rekreasi, relaksasi,
di skala global. Ruang terbuka publik sarana komunikasi, serta ruang gerak bagi
memberikan berbagai manfaat dalam masyarakat (Carr et al., 1992). Bebera-
bidang lingkungan, ekonomi, dan sosial, pa contoh manfaat signifikan yang di-
terutama dalam memperkaya interaksi hadirkannya mencakup berbagai fungsi,
sosial masyarakat baik secara indivi- seperti sebagai sarana olahraga, tempat
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berkegiatan untuk waktu senggang, ru-
ang terbuka hijau yang berkontribusi pada
pemulihan lingkungan dan peningkatan kualitas
udara, serta menjadi sarana untuk men-
dukung kegiatan sosial, dan mendorong
keadilan sosial dalam masyarakat (Fan,
Niemela, Wolch, De Ridder, Chiesura
dalam Alwah et al., 2020)

Selain di wilayah perkotaan, kam-
pus juga menyediakan ruang terbuka
publik yang berfungsi sebagai tempat
bagi mahasiswa untuk berpartisipasi
dalam berbagai kegiatan di luar kon-
teks akademik. Keberadaan ruang ter-
buka publik yang didesain dengan baik
di lingkungan kampus menjadi aspek
penting yang dapat berkontribusi pada
peningkatan kesejahteraan mahasiswa
(Farag et al., 2019). Desain ruang terbu-
ka publik tersebut sebaiknya berorientasi
pada pemahaman mendalam terhadap
kebutuhan mahasiswa, serta dilengkapi
dengan fasilitas yang mendukung berbagai
aktivitas mereka, baik itu untuk berkum-
pul bersama teman, berdiskusi, menga-
dakan pertemuan organisasi, atau ber-
santai dan menikmati lingkungan sekitar
(Dong et al., 2023). Melalui penelitian
sebelumnya (Soares et al., 2020) terung-
kap bahwa ruang publik di kampus ber-
fungsi sebagai tempat berkumpulnya
para mahasiswa yang secara kolektif
dapat meningkatkan tingkat kreativitas
dan kesejahteraan sosial melalui ikatan
emosional yang terjalin dengan tempat
dan komunitas yang diikutinya.

Untuk memberikan kesempatan
kepada mahasiswanya dalam mening-
katkan kesejahteraan mahasiswa dan in-
teraksi sosial dengan rekan-rekan dalam
lingkungan organisasi, Institut Teknologi
Bandung (ITB) telah menyediakan se-
buah ruang terbuka publik di kampusnya
yang dikenal sebagai Sunken Court ITB.
Sunken Court ITB, berlokasi di antara
Gedung Perpustakaan Pusat ITB dan
Gedung Riset dan Inovasi (sebelumnya
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dikenal sebagai PAU), merupakan salah
satu dari sejumlah fasilitas ruang terbu-
ka publik yang tersedia di kampus ITB.
Tempat ini berfungsi sebagai area bagi
berbagai jenis Unit Kegiatan Mahasiswa
(UKM) untuk mengadakan pertemuan
organisasi, rekreasi, dan berpartisipasi
dalam berbagai aktivitas sosial. Selain
itu, Sunken Court ITB juga berfungsi
sebagai jalur publik yang menghubung-
kan Saraga ITB dengan kampus ITB
melalui sebuah lorong bawah tanah dengan
sebutan 7unnel yang dapat diakses oleh
masyarakat umum. Mahasiswa anggota
UKM sebagai pengguna Sunken Court
ITB menganggap ruang terbuka pub-
lik ini sebagai suatu tempat yang nya-
man dan sering disebut sebagai “rumah
kedua” karena mereka kerap mengha-
biskan waktu istirahat di tempat ini ke-
tika tidak memiliki jadwal kuliah.

Studi semiotika adalah pendekatan
yang digunakan untuk menggali makna
tersembunyi dalam tanda-tanda sehingga
menghasilkan metode menarik untuk
menganalisis objek desain, terutama
dalam konteks arsitektur seperti desain
ruang publik. Semiotika dalam arsitek-
tur membentuk interpretasi pada bangu-
nan sebagai tanda dan pengguna sebagai
penerima informasi (Schielke, 2019).
Pendekatan semiotika dalam merancang
dan memahami desain ruang dapat mem-
berikan perspektif baru yang beragam
dan inovatif, memahami desain secara
menyeluruh hingga makna fundamental-
nya, mengungkap dimensi yang tersem-
bunyi dalam konseptualisasi ruang,
serta memberikan perasaan emosional
yang kuat dengan suatu tempat (sense
of place) bagi penggunanya (Huang &
Zhou, 2020; Terzoglou, 2018; Trisno et
al., 2019) (Huang & Zhou, 2020; Terzo-
glou, 2018; Trisno et al., 2019. Sebagai
contoh, penerapan semiotika dalam
merancang pencahayaan ruang untuk
mengidentifikasi makna yang mendalam



34  Jurnal KATARUPA |

sehingga meningkatkan kualitas de-
sain pencahayaan (Schielke, 2019) dan
mengaplikasikan proksemik, salah satu
elemen semiotika ruang, untuk menentu-
kan jarak antarpenjual dalam konteks
norma baru (new normal) atau new hid-
den dimension dalam perancangan pasar
tradisional (Astanto, 2021). Meskipun
demikian, penelitian sebelumnya yang
menggunakan semiotika untuk desain ruang
terbuka publik lebih fokus pada anali-
sis tanda dan simbol dalam representasi
visual toko dan signage (Adami, 2020),
media poster (Oktavianus, 2021), dan
media luar ruang (Ibadi, 2020). Pendeka-
tan semiotika ruang yang menganalisis
tanda dalam desain dan struktur ruang
terbuka publik untuk petanda makna de-
sainnya masih sedikit ditemukan.

Melalui pendekatan semiotika ruang,
analisis terhadap Sunken Court ITB
dapat memberikan wawasan mendalam
dan perspektif lain mengenai desain ruang
terbuka publik dalam kampus. Teruta-
ma mengenai desain ruang yang mampu
mendukung para mahasiswa untuk men-
jalankan aktivitasnya masing-masing se-
cara bersamaan dan saling menghormati
area kegiatan sosial pengguna. Hal ini
mendorong penulis untuk mengidentifi-
kasi tanda-tanda dalam semiotika ruang
yang mampu mengatur ketertiban aktivitas
yang beragam dan interaksi sosial maha-
siswa di Sunken Court ITB.
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METODE

Objek yang dikaji adalah fasilitas
dalam Sunken Court ITB, yaitu ruang
UKM, sarana duduk, jalur pejalan kaki,
dan vegetasi yang dilengkapi dengan sa-
rana duduk. Ruang terbuka publik dan
fasilitas yang tersedia dikaji dengan analisis
kualitatif dengan pendekatan semiotika
ruang yang disajikan secara deskriptif.
Penelitian metode kualitatif adalah pe-
nelitian dengan paradigma interpretivisme
yang memperoleh temuan melalui pem-
bahasan dari makna, fenomena, dan
pola. Hasil penelitian dengan modus ini
berdasarkan interpretasi peneliti dengan
pendekatan yang mengidentifikasi pema-
haman mendalam terhadap suatu mak-
na isu sosial dalam sikap, perilaku, dan
pengalaman individu atau kelompok
manusia melalui metode seperti observasi
atau wawancara (Creswell, 2014; Daw-
son, 2007).

Dalam semiotika ruang, elemen-clemen
desain dalam ruang menjadi tanda se-
bagai bentuk penyampaian informasi un-
tuk pengguna ruang. Tanda-tanda ini di-
kaji ke dalam bentuk penanda (Signifier)
dan petanda (Signified) melalui semioti-
ka Saussure. Signifier merupakan bentuk
yang dilihat secara langsung atau harfiah
sedangkan Signified merupakan konten
atau konsepnya.

TABEL I SEMIOTIKA SAUSSURE

Signifier

(Expressive Codes)

Signified
(Content Codes)

Sign




Semiotika Saussure mengungkap-
kan tanda (Sign) bersifat arbitrari yang
terbentuk dari kombinasi Signifier dan
Signified. Makna dalam tanda yang di-
peroleh merupakan data dari perilaku
kolektif atau kesepakatan masyarakat
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(Saussure, 2013). Untuk memudahkan
penulis dalam mengidentifikasi Signifier
dan Signified dalam Sunken Court ITB
yang saling berkorelasi, penulis meng-
gunakan elemen-elemen semiotika ruang
yang dapat dilihat dalam tabel berikut.

TABEL 11 SPATIAL SIGNS
(Sumber: Materi Kuliah Semiotika Desain Yasraf Amir Piliang 2022)

Signifiers (Expressive Codes) Forms Properties
Space Rhythm
Surface Color
Volume Texture
Signified (Content Codes) Iconography

Intended meaning
Aesthetic meaning
Architectural ideas
Space concept
Socio/religious belief
Functions

TABEL Il SPATIAL CODE
(Sumber: Materi Kuliah Semiotika Desain Yasraf Amir Piliang 2022)

Content Codes

Expressive Codes

Sign of Way of Life
Signs of building activities
Signs of traditional ideas and believes

Signs of functions

Signs of socio-anthropological meaning
Icons of socio-economic ideas

Sign of spatial manipulation

Sign of surface covering

Sign of formal articulation

Ethnic, residence, convenience
Change, personal, transaction,
Iconography

Use, social activity, structural ability, envi-
ronment
Proxemics, social dimension, human

Sexual code, gender, unconscious
Value of location, social status, prestige

Topology, lay-out, interior, exterior, empty
space

Rhythm, color, texture, proportion, dimen-
sion, smell, tactile

Volume, mass, density
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Langkah penelitian yang dilakukan

penulis adalah sebagai berikut.

1. Studi pustaka mengenai desain ruang
terbuka publik dan semiotika ruang
melalui buku, artikel online, dan
modul kuliah.

2. Pengumpulan data berupa catatan
lapangan melalui observasi dan
pengalaman penulis sebagai anggo-

ta salah satu UKM di Sunken Court 4.

ITB. Data yang dikumpulkan adalah
struktur bangunan dan fasilitas Sunken
Court ITB serta aktivitas mahasiswa
dalam penggunaan fasilitas ruang untuk
menemukan makna yang dibentuk
oleh pengguna ruang.

3. Identifikasi Signifier dan Signified

dari data yang dikumpulkan. Ber- 5.

dasarkan model semiotika Saussure
dan data dari tabel 2 dan 3, penu-
lis mengidentifikasi fasilitas dalam
Sunken Court ITB sebagai tanda

HASIL DAN PEMBAHASAN

yang dianalisis adalah ruang UKM,
fasilitas duduk, jalur pejalan kaki,
dan vegetasi; dengan Signifier (ex-
pressive codes) berupa bentuk, fasilitas,
denah ruang, jarak antarruang/prok-
semik; dan Signified (content codes)
berupa fungsi (sign of functions) dan
manipulasi ruang (sign of spatial ma-
nipulation).

Penulis melakukan analisis makna
dalam desain Sunken Court ITB
dengan memahami framing, prok-
semik, serta pola sosiofugal dan so-
siopetal pada objek desain. Setelah
itu analisis dikaitkan dengan kegiatan
mahasiswa terhadap penggunaan fasilitas
ruang yang terjadi di lapangan.
Simpulan hasil analisis berupa uraian
singkat tanda semiotika ruang dan
maknanya yang diidentifikasi dalam
Sunken Court ITB.

TABEL IV TANDA, PENANDA, DAN PETANDA OBJEK DESAIN

Signifier (Expressive Codes):
Bentuk ruang, denah ruang, fasilitas,
dan jarak/proksemik

Signified (Content Codes):
Fungsi dan manipulasi ruang

Sign: Sunken Court ITB

Sign: Sunken Court ITB

iy
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Gambar 1 Sunken Court ITB setelah renovasi
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Gambar 2 Situasiketn-- mahasiswa anggota UKM dan perilaku mahasiswa dalam
menggunakan fasilitas di Sunken Court ITB sebelum renovasi
(Sumber: itb.ac.id)

Signifier (Expressive Codes):

Di sepanjang sisi kiri dan kanan
Sunken Court ITB, tampak beberapa
ruang interior dengan teras. Setiap teras
dilengkapi dengan meja panjang dan
bangku yang saling berhadapan yang
berfungsi sebagai tempat duduk bagi
anggota UKM. Terdapat pula pohon
yang berjarak sekitar 1 meter dari depan
teras dengan sarana duduk yang meling-
kar di sekeliling pohon. Bagian tengah
dari Sunken Court ITB dibiarkan kosong
yang berfungsi sebagai jalan bagi pejalan
kaki.

Signified (Content Codes)

Pada bagian ini, penulis mengung-
kapkan content codes dengan menguraikan
tanda-tanda dalam Signifier (expressive
code) sebagai berikut.

Sign of spatial manipulation: framing
untuk membagi denah ruang

Perancangan ruang memiliki peran
dalam membentuk struktur dan mem-
bingkai (framing) makna. Suatu ruang
dengan framing memiliki interpretasi
dan konteks khusus yang memungkinkan
individu untuk memahami letak dirinya di
dalamnya (Dovey, 2002). Sebuah frame
dibentuk untuk mengatur dan memisah-
kan ruang dengan memasukkan unsur
yang relevan dan menghilangkan unsur
yang tidak relevan.

Framing untuk ruang interior dan
teras di Sunken Court ITB dalam segi
strukturnya ditandai oleh elemen-elemen
struktur bangunan seperti dinding, atap,
pintu, dan jendela. Dari struktur ini, ter-
bentuk sebuah makna yaitu ruang inte-
rior yang bersifat pribadi untuk anggota
UKM. Ruang interior UKM memiliki
peran dan karakteristiknya sendiri yang
bergantung pada cara anggota UKM
menggunakannya. Ruang yang bersifat
pribadi ini seringkali diberi makna se-
bagai “rumah kedua” bagi para anggota
UKM karena kerap dijadikan tempat ber-
istirahat dari aktivitas kampus, menyim-
pan barang, diskusi, dan bermain sesa-
ma anggota UKM.

Framing yang bersifat semipribadi
untuk teras tecermin dalam karakteristik
ruang yang semi-terbuka karena minim-
nya pembatas fisik seperti dinding dan
pintu. Dengan demikian, aktivitas yang
terbentuk di teras cenderung lebih dina-
mis dan melibatkan banyak orang, seperti ra-
pat anggota atau latihan kegiatan UKM.
Batas antara teras dan jalur pejalan kaki,
sebagai framing ruang semi-pribadi dan
semi-publik, adalah vegetasi berupa po-
hon yang dikelilingi dengan sarana duduk
untuk anggota UKM dan masyarakat umum.
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Ruang Interior UKM Teras Vegetasi sebagai
(Privat) (Semi-privat) pembatas

Gambar 3 Framing pembagian ruang

Gambar 5 Pot pohon yang didesain sebagai sarana duduk bentuk sosiofugal



Sign of functions: fasilitas duduk dan
jarak dalam ruang

Dalam semiotika ruang, terdapat
dua struktur ruang yang mengatur pola
interaksi sosial, yaitu sosiofugal dan so-
siopetal. Menurut Osmond sebagaimana
yang dijelaskan dalam buku yang ditulis
Hall (Hall, 1982), sosiofugal adalah ben-
tuk yang memisahkan orang-orang, se-
dangkan sosiopetal adalah bentuk yang
mendorong orang-orang untuk berkum-
pul dan berinteraksi.

Sunken Court ITB dilengkapi dengan
dua jenis sarana duduk berbentuk so-
siofugal dan sosiopetal yang mendukung

Jalur pejalan kaki atas
[Semi-Public] |
7
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mahasiswa dalam melaksanakan ke-
giatan dan berkomunikasi dengan sesa-
ma anggota UKM-nya. Bangku berben-
tuk sosiopetal yang bergabung dengan
meja dengan posisi dudukan yang saling
berhadapan (gambar 4) ditempatkan di
teras, berlokasi di depan ruang interi-
or UKM. Tempat duduk ini dapat dise-
suaikan posisinya sesuai dengan keper-
luan pengguna. Penempatannya di dalam
lingkungan semipribadi dan umumnya
digunakan untuk belajar, diskusi, meneri-
ma tamu (orang lain yang bukan anggo-
ta UKM yang sedang berkunjung), atau
bermain.

|

T Interior ruang UKM 1 Teras UKM
[Private] [Semi-private]

" Tanaman dan |
kursi taman [Semi-public]

Jalur pejalan kaki k|

Gambar 6 Ilustrasi orang duduk pada salah satu sisi kursi sosiofugal yang menghadap
ke ruang dan teras UKM

’
:
!
¥

Gambar 7 Mahasiswa anggota UKM ITB Jazz bermain musik di kursi sosiofugal meng-
hadap ruang dan teras UKM
(Sumber: Facebook ITB Jazz)
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Sarana duduk kedua (gambar 5)
memiliki pola sosiofugal sehingga men-
dorong penggunanya menghadap ke
arah luar dengan membelakangi pohon
yang berfungsi sebagai sandaran. Sarana
duduk ini dapat dikategorikan dalam dua
ruang berbeda jika dilihat dari salah satu
sisinya. Satu sisi menghadap ke ruang
interior dan teras UKM sehingga masuk
dalam ruang semipribadi yang umum-
nya digunakan oleh anggota UKM. Di
sisi lainnya, kursi ini menghadap jalur
pejalan kaki umum dan masuk dalam
wilayah ruang semipublik sehingga tem-
pat ini sering digunakan oleh masyarakat
umum.

Jarak ruang yang terbentuk di antara
berbagai objek (fasilitas dalam ruangan) atau di
antara beberapa individu merupakan ben-
tuk komunikasi. Melalui hal ini, seseorang
dapat mengungkapkan tingkat solidari-
tas dan individualitasnya terhadap orang
lain, gaya hidup, nilai, dan ketertarikan
tertentu. Jarak berfungsi sebagai sara-
na komunikasi untuk mengekspresikan
apakah seseorang ingin berdekatan atau
berinteraksi secara langsung. Selain itu,
jarak juga bisa membuat orang berkum-
pul maupun memisahkan mereka (Law-
son, 2007). Dalam semiotika ruang,
jarak merupakan sebuah peraturan yang
mengelompokkan relasi antarindividu di
dalamnya.

Jarak yang terbentuk dalam Sunken
Court ITB menjadi penanda yang meng-
gambarkan dimensi sosial dalam kedeka-
tan berkomunikasi antaranggota UKM.
Menurut Hall tentang proksemik, jarak
antarindividu dalam ruang mengindi-
kasikan kedekatan sosial individu terse-
but. Semakin dekat jarak antara dua in-
dividu maka tingkat hubungan sosialnya
semakin kuat (Hall, 1982). Dalam buku

yang ditulis Haddad dkk. (2019), prok-

semik membagi ruang menjadi beberapa

kategori berdasarkan jarak ruang an-
tarindividu yaitu:

1. Intimate space (0-0,5 m): bentuk ko-
munikasi intim dengan melibatkan
kontak langsung

2. Personal space (0,5-1,2 m): bentuk
komunikasi dengan sedikitnya kon-
tak langsung

3. Social space (1,2-4 m): bentuk ko-
munikasi untuk membahas hal-hal
yang bersifat bisnis dan formal; dan

4. Public space (>4 m): jarak yang
membedakan satu kelompok dengan
lainnya.

Seperti yang telah dijelaskan se-
belumnya mengenai framing ruang, pem-
bagian ruang Sunken Court ITB tidak ha-
nya ditandai dengan struktur bangunan tetapi
juga ditandai dengan jarak dalam ruang
dan pola sosiofugal/sosiopetal kursi yang
membentuk solidaritas anggota UKM dan
membedakannya dengan masyarakat umum.
Jarak antaranggota UKM yang terbentuk
dalam ruang interior dan teras termasuk
dalam kategori intimate dan personal
space sehingga ruang ini memiliki fungsi
untuk menyatukan anggota untuk berkomu-
nikasi. Setelah teras UKM, dengan jarak
sekitar 1 meter, terdapat sarana duduk
yang berada di bawah pohon. Sarana
duduk ini memiliki pola sosiofugal, na-
mun satu sisi tempat duduk yang meng-
hadap teras UKM termasuk dalam kategori
ruang semipribadi. Hal ini terjadi karena
posisi orang yang duduk di sini akan ber-
hadapan langsung dengan anggota UKM
lainnya yang berada di teras dengan jarak
dalam kategori personal space sehingga
komunikasi sesama anggota UKM masih
dapat terjadi tanpa adanya kontak fisik
secara langsung.
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Gambar 9 Dua UKM yang berbeda memiliki sebuah jarak sebagai pembatas

Daerah dengan jarak yang paling
jauh dari ruang UKM dan terasnya ada-
lah jalur pejalan kaki. Jarak ini juga men-
jadi penanda yang berfungsi untuk me-
misahkan ruang pribadi dan semipribadi
dengan ruang semipublik. Oleh karena
itu, kegiatan yang sedang berlangsung di
ruang interior dan teras UKM tidak akan
mengganggu masyarakat umum yang
lewat di jalur pejalan kaki karena orang
yang melintas di jalur pejalan kaki bera-
da dalam kategori public space.

Dari gambar 9, terdapat jarak ru-
ang yang berfungsi untuk membedakan
satu UKM dengan UKM tetangganya.

Jarak ini menjadi tanda untuk memisah-
kan area kegiatan satu komunitas UKM
dengan UKM lainnya. Dengan ini, sega-
la bentuk kegiatan yang dilakukan oleh
setiap anggota UKM tidak akan meng-
ganggu kegiatan anggota UKM di seki-
tarnya.

SIMPULAN

Ruang terbuka publik Sunken Court
ITB didesain untuk mendukung para
mahasiswa dalam menjalankan kegiatan
UKM-nya masing-masing secara bersa-
maan dan saling menghormati ruang ke-
giatan sosial mereka. Selain itu, tempat
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ini menyediakan jalur bagi masyarakat
umum untuk melintas dengan efektif
tanpa mengganggu kegiatan UKM yang
sedang berlangsung. Dalam semiotika
ruang, terdapat beberapa struktur dan
fasilitas di Sunken Court ITB yang men-
jadi penanda dan petanda dalam menga-
tur ketertiban kegiatan dan interaksi so-
sial mahasiswa sebagai pengguna ruang,
yaitu

1. Sign of spatial manipulation: framing
yang membagi denah Sunken Court
ITB menjadi ruang pribadi dan semi-
pribadi untuk area kegiatan sosial anggota
UKM, serta ruang semipublik untuk
area pejalan kaki masyarakat umum.
Hal ini ditandai dengan struktur bangunan
tertutup untuk ruang pribadi, semiter-
buka untuk teras, dan vegetasi sebagai
pembatas area anggota UKM dan jalur
pejalan kaki. Selain itu, proksemik
dengan kategori public space (>4 m)
juga berperan sebagai tanda yang me-
misahkan area ini.

2. Sign of functions: sarana duduk dan ja-
rak dalam ruang yang berfungsi untuk
mengelompokkan UKM dan membe-
dakan satu UKM dengan UKM lain-
nya. Ditandai dengan sarana duduk
berbentuk sosiofugal serta proksemik
kategori intimate dan personal space
yang berfungsi sebagai ruang kegiatan
anggota UKM. Jarak juga memiliki
fungsi untuk memisahkan dua area
kegiatan anggota UKM yang berbeda.
Tanda-tanda ini juga membagi ruang

publik Sunken Court ITB untuk me-

menuhi fungsi utama dalam desain ruang
terbuka publik yang berkualitas untuk
mahasiswa, yaitu tempat untuk berso-
sialisasi, untuk beristirahat, dan untuk
jalur berjalan (Alnusairat et al., 2021).
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